
Jurnal Abdikemas Vol. 4 Nomor 1. Juni 2022
DOI: https://doi.org/10.36086/j.abdikemas.v4i1

P-ISSN 2829-2629 E-ISSN 2829-5838 22

Received: 12 Mei 2022 Revised: 07 Juni 2022 Accepted: 29 Juni

Syokumawena1, Rumentalia Sulistini *2, Devi Mediarti3
1,2,3 Poltekkes Kemenkes Palembang, Sumatera Selatan, Indonesia

*e-mail: rumentalia@poltekkespalembang.ac.id2

Abstrak
Kejadian dislipidemia memiliki jumlah yang tidak sedikit, perlu monitoring dan penatalaksanaan

yang tepat sehingga tidak menimbulkan masalah atau komplikasi yang berat pada masyarakat. Pengabdian
dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan kader dan memberikan kesempatan pada masyarakat untuk
mendapatkan terapi bekam dalam menurunkan kadar kolesterol. Kader dan 35 orang masyarakat yang
mengalami kolesterolemia hadir dalam kegiatan pengabdian masyarakat. Kegiatan di laksanakan di
Wilayah kerja Puskesmas dan Pos pembinaan Terpadu (Posbindu). Hasil dari kegiatan ini kader
mendapatkan pengetahuan tentang cara pemeriksaan kolesterol dan masyarakat mendapatkan terapi
bekam. Kegiatan ini hendaknya berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

Kata kunci: bekam, kader, posbindu

1. PENDAHULUAN

Hiperkolesterolemia dikenal dengan adanya dyslipidemia yang mana kadar kolesterol
dalam darah lebih dari 240 mg/dl. Prevalensi dislipidemia di Indonesia cukup tinggi terutama
pada usia lanjut (Kamso et al., 2010) . Kejadian dislipidemia lebih dari 50% di kota Padang
dengan hasil pada sampel didapatkan nilai total kolesterol ≥ 240 mg/dl dan LDL ≥ 160 mg/dl.
Dislipidemia dapat menimbulkan pengaruh buruk terhadap kardiovaskular. Penyakit
kardiovaskular terutama Penyakit Jantung Koroner merupakan penyakit relevan dan menjadi
salah satu penyebab kematian terbesar. Gangguan suplai ke miokard akibat atherosklerosis
merupakan mekanisme terjadinya gangguan kardiovaskular tersebut. (Handajani et al., 2010).

Pengobatan hiperkolesterolemia dapat dilakukan dengan farmakologis dan non
farmakologis. Pengobatan non farmakologis salah satunya dengan cara terapi bekam
(Ainurrafiq et al., 2019). Bekam dilakukan dengan mengeluarkan angin dan juga bisa
mengeluarkan darah yang terkontaminasi toksin atau oksidan dari dalam tubuh melalui
permukaan kulit ari, ebih populer dengan istilah detoksifikasi. Sehingga bekam efektif untuk
berbagai penyakit lokal maupun penyakit lokal maupun sistemik (Risniati et al., 2019).
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Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa dengan bekam kering dapat menurunkan kadar
kolesterol darah. Penelitian tersebut menggunakan 9 titik bekam dan 13 titik bekam. Sampel
yang digunakan adalah 60 sampel (Syokumawena & Pastari, 2021).

Pengabdian masyarakat ini merupakan aplikasi penelitian tersebut sehingga
diharapkan kader dan masyarakat mampu dan memahami pentingnya monitoring kadar
kolesterol dan mampu melakukan menggunakan terapi bekam sebagai terapi alternatif.

2. METODE

Jenis Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan adalah Program Kemitraan
Masyarakat (PKM) berupa penerapan bekam kering pada Penderita Kolesterolmia. Alur
kegiatan yang dilaksanakan pada kegiatan Program Kemitraan Masyarakat adalah :

Gambar 1 Alur kegiatan Program Kemitraan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat pada masyarakat dengan kadar kolesterol tinggi di
wilayah kerja Puskesmas dilakukan dengan memberikan pendidikan Kesehatan. Pendidikan
Kesehatan diberikan berupa pengetahuan tentang definisi Kolesterolemia, tanda gejala, cara
pencegahan, pengobatan non farmakologis dan komplikasi yang akan timbul. Pada kegiatan
ini masyarakat dan kader Pos Pembinaan Terpadu (Posbindu) aktif bertanya dan
menceritakan pengalaman menggunakan terapi tradisional dalam mengatasi kolesterolemia.

Tahapan berikutnya pada kegiatan Pengabdian Masyarakat adalah menerapkan terapi
bekam kering kepada masyarakat di wilayah kerja Puskesmas 1 ulu Palembang yang
menderita kolesterolemia. Terapi diberikan therapis profesional bersertifikasi dari Ibnu Sina
Palembang. Penderita yang dilakukan Bekam berjumlah 35 orang.
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Gambar 2 Terapi Bekam Kering
Rata-rata kadar kolesterol pada pengukuran pertama adalah 241,08 Pada pengukuran kedua
setelah dilakukan bekam kadar kolesterol didapat rata-rata adalah 221,46. Hasil analisis
disimpulkan ada perbedaan yang signifikan kadar kolesterol antara pengukuran pertama
dengan pengukuran ke dua ( p value 0,053). Dengan demikian ada ada pengaruh terapi bekam
untuk menurunkan kadar kolesterol darah (Faizal et al., 2020; Hidayat et al., 2019; Risniati et
al., 2019)

Gambar 3 Pemeriksaan Kolesterol

Tahap Ketiga pada kegiatan ini adalah dengan melakukan monitoring kadar kolesterol
pada masyarakat. Untuk itu dilakukan pelatihan pada kader tentang pemantauan kadar
kolesterol mandiri. Kader diajarkan melakukan pemeriksaan dan menyimpulkan hasil
pengukuran.

https://doi.org/10.36086/j.abdikemas.v4i1


Syokumawena, Rumentalia Sulistini , Devi Mediarti

P-ISSN 2829-2629 E-ISSN 2829-5838 25

Gambar 4 Pelatihan kader

Pemberdayaan kader sangat penting dalam meningkatkan derajat kesehatan penderita
Penyakit Tidak menular. Dalam Panduan Edukasi Kesehatan Masyarakat, kader diharapkan dapat
berperan serta dalam memantau status Kesehatan masyarakat. Untuk itu kader perlu dibekali ilmu
dan keterampilan khusus dalammelaksanakan perannya ((Dyan& Hidayati, 2016)

Peran serta Kader sebagai bagian dari masyarakat dapat sangat membantu meningkatkan
kualitas hidup dan derajat Kesehatan masyarakat. Peran Pos Pembinaan terpadu ( Posbindu)
Penyakit Tidak Menular sebagai wujud peran serta masyarakat (Fathonah, 2021) sangat membantu
dalammewujudkannya tercapainya derajat Kesehatan masyarakat.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini meningkatkan pengetahuan dan kemampuan kader
dalam memonitor kadar kolesterol, masyarakat mendapatkan terapi bekam sehingga kadar kolesterol
menurun.
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